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Infeksi merupakan ancaman yang sangat nyata di dalam praktik pelayanan kesehatan gigi dan mulut. Infeksi didefinisikan sebagai
keberadaan organisme asing, atau â€˜agen infeksiâ€™ pada pejamu yang dapat menyebabkan penyakit. Penyakit infeksi umumnya
merupakan penyakit menular, dan terdapat beberapa metode yang memungkinkan terjadinya penularan penyakit infeksi di dalam
suatu sarana penyelenggara pelayanan kesehatan gigi dan mulut terutama melalui kontak langsung dengan cairan tubuh atau darah
dari penderita penyakit infeksi. Cairan tubuh seperti darah dan saliva yang terdapat pada instrumen dan alat pelayanan yang tidak
ditangani/disterilisasi dengan baik dan benar dapat menjadi perantara penularan penyakit infeksi baik kepada pasien maupun staf
yang bertugas di sarana pelayanan kesehatan gigi dan mulut tersebut, sehingga penyelenggara pelayanan wajib melaksanakan
penanganan instrumen dan alat pelayanan kesehatan gigi dan mulut yang di Negara Indonesia berdasarkan pada Standar PPI yang
dikeluarkan oleh Kemenkes RI. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran penanganan instrumen dan alat pelayanan
kesehatan gigi dan mulut dalam upaya pencegahan dan pengendalian infeksi (PPI) di RSGM Unsyiah. Penelitian ini bersifat
deskriptif observasional dengan metode pengambilan sampel secara total sampling, berupa 55 alat yang ditangani di RSGM
Unsyiah pada hari dilaksanakan penelitian. Penelitian ini menunjukan bahwa dari 6 aspek penanganan instrumen dan alat yaitu;
pembatasan kontaminasi, penentuan zona, pre-cleaning, pembersihan alat, disinfeksi tingkat tinggi/sterilisasi, serta penatalaksanaan
dental unit, hanya 2 aspek yang dilaksanakan yaitu penentuan zona dan disinfeksi tingkat tinggi/sterilisasi sedangkan sisanya tidak
dilakukan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penanganan instrumen dan alat pelayanan kedokteran gigi dalam upaya
pencegahan dan pengendalian infeksi di RSGM Unsyiah adalah buruk.
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